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Abstract 

This research aims to examine the synergy between local culture and public policy in the packaging 

of local wisdom-based tourism in Tomohon City, North Sulawesi. The study focuses on identifying 

supporting and inhibiting factors across three main dimensions: (a) political aspects, related to 

regulations, permits, and budget allocation; (b) socioeconomic aspects, concerning community 

empowerment, job creation, and micro-enterprise development in the tourism sector; and (c) 

environmental aspects, including nature conservation, tourist area security, and ecotourism 

development. Using a qualitative approach through case studies, this research reveals that culture-

based tourism packaging requires integration between the government, tourism operators, and local 

communities. The findings indicate that although local wisdom has significant potential in shaping 

destination identity, policy implementation is often hampered by weak inter-agency coordination, 

budget constraints, and low ecotourism literacy at the community level. Therefore, synergy between 

community-centered public policies and the preservation of local culture is key to realizing 

sustainable, inclusive, and equitable tourism. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji sinergi antara budaya lokal dan kebijakan publik dalam 

pengemasan pariwisata berbasis kearifan lokal di Kota Tomohon, Sulawesi Utara. Fokus kajian 

diarahkan pada identifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mencakup tiga dimensi 

utama: (a) aspek politik, yang terkait dengan regulasi, perizinan, dan alokasi anggaran; (b) aspek 

sosial ekonomi, yang menyangkut pemberdayaan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan usaha mikro di sektor pariwisata; serta (c) aspek lingkungan, yang meliputi 

pelestarian alam, keamanan kawasan wisata, dan pengembangan ekowisata. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui studi kasus, penelitian ini mengungkap bahwa pengemasan pariwisata 

berbasis budaya memerlukan keterpaduan antara pemerintah, pelaku wisata, dan komunitas lokal. 

Temuan menunjukkan bahwa meskipun kearifan lokal memiliki potensi besar dalam membentuk 

identitas destinasi, implementasi kebijakan kerap terkendala oleh lemahnya koordinasi antarinstansi, 

keterbatasan anggaran, serta rendahnya literasi ekowisata di tingkat masyarakat. Oleh karena itu, 

sinergi antara kebijakan publik yang berpihak pada masyarakat dan pelestarian budaya lokal menjadi 

kunci dalam mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan, inklusif, dan berkeadilan. 
 

Kata kunci: sinergi, budaya, kebijakan, kearifan lokal, pariwisata. 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, berbagai daerah telah mengembangkan potensi pariwisata yang 

berakar pada budaya dan keunikan lokal. Kota Tomohon di Sulawesi Utara dikenal sebagai 

“Kota Bunga,” memiliki warisan budaya yang kaya dan beragam, termasuk tradisi lokal 
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yang kuat serta kebiasaan masyarakat yang telah lama terpelihara. Dengan keindahan alam 

dan nilai-nilai kearifan lokal yang melimpah, Tomohon berpotensi besar untuk 

dikembangkan sebagai destinasi pariwisata berbasis budaya. Namun, untuk mencapai 

potensi tersebut, diperlukan sinergi antara budaya dan kebijakan publik. Sinergi ini menjadi 

kunci dalam pengembangan pariwisata yang tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi, 

tetapi juga melestarikan budaya dan lingkungan, yang dapat memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat setempat (Hadisun, Mukhlis, and Widokarti 2024). 

Teori kebijakan publik menekankan pentingnya keputusan yang diambil oleh 

pemerintah dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pariwisata di Tomohon, 

kebijakan pemerintah harus mencakup regulasi yang mendukung pelestarian budaya lokal, 

alokasi sumber daya yang tepat, dan pengawasan terhadap implementasi kebijakan yang 

diterapkan. Dengan demikian, keberpihakan yang jelas dalam kebijakan publik dapat 

menentukan keberhasilan pengemasan pariwisata yang berbasis kearifan lokal. 

Keberhasilan sinergi ini sangat tergantung pada faktor-faktor politik, sosial ekonomi, 

dan lingkungan. Dalam kerangka politik, keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan merupakan hal yang sangat penting (Manganti 2023). Keterwakilan yang adil dari 

berbagai kelompok masyarakat dalam kebijakan publik dapat menghindari konflik dan 

meningkatkan legitimasi kebijakan. Di sisi lain, faktor sosial ekonomi, seperti kondisi 

perekonomian masyarakat, menggunakan pariwisata sebagai sarana untuk mengangkat taraf 

hidup mereka, menjadi sangat penting (Prabowo 2023). Sedangkan aspek lingkungan 

menuntut perhatian serius untuk memastikan bahwa pengembangan pariwisata tidak 

merusak ekosistem lokal dan justru dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan 

(Darmayanti and Oka 2020). 

Pariwisata merupakan sektor strategis dalam pembangunan daerah karena berpotensi 

mendorong pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja, serta memperkuat identitas 

budaya suatu komunitas. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pendekatan 

pariwisata berbasis budaya dan kearifan lokal menjadi penting sebagai upaya menjaga 

keseimbangan antara kemajuan ekonomi, pelestarian budaya, dan keberlanjutan lingkungan. 

Kota Tomohon di Sulawesi Utara merupakan salah satu destinasi wisata yang kaya warisan 

budaya, nilai-nilai lokal, serta bentang alam yang potensial untuk dikembangkan dalam 

kerangka ekowisata dan pariwisata berkarakter lokal. 

Kesuksesan pengemasan pariwisata berbasis budaya ditentukan ketersediaan potensi 

lokal dan pemikakan kebijakan publik yang mendukung dan memberikan ruang kepada 

masyarakat lokal dalam memajukan pariwsata. Dalam pengembangan pariwsata budaya 

tantangan selalu ada seperti politik lokal, sosial ekonomi, dan ekologis. Aspek politik 

berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat lokal, pelestarian budaya, dan pengelolaan 

ekologis. Aspek ekonomi sosial ekonomi kaitannya dengan manfaat yang diperoleh 

masyarakat lokal dengan adanya pariwisata. Ekologis berkaitan dengan pengembangan 

ekowisata.  

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa pembangunan pariwisata daerah 

menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
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memperkuat identitas lokal. Susanto (2016) menekankan pentingnya perencanaan program 

dinas terkait agar pembangunan pariwisata tidak hanya bersifat seremonial, tetapi mampu 

menjangkau kebutuhan masyarakat lokal secara berkelanjutan. Setiawan (2016) yang 

menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia di sektor pariwisata harus 

disesuaikan dengan potensi lokal, terutama di daerah berkembang. Namun, efektivitas 

anggaran masih menjadi persoalan klasik dalam sektor ini. Pangkey & Pinatik (2015) 

mengkaji lemahnya efisiensi belanja pada dinas pariwisata, yang dapat menghambat 

keberhasilan program pengembangan. 

Saputra (2024) dan Widyastuti (2010) menekankan bahwa aspek ekologi harus 

menjadi pertimbangan utama dalam merancang kebijakan pariwisata, agar dampak 

lingkungan tidak mengorbankan kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks ekonomi daerah, 

Suryatmodjo et al. (2023) menjelaskan pentingnya strategi pembangunan pariwisata yang 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai budaya masyarakat lokal, terutama di wilayah 

mayoritas Muslim. Kajian Nainggolan (2024) menegaskan peranan vital pemerintah daerah 

dalam mengembangkan potensi wisata berbasis kearifan lokal, seperti yang terjadi di 

Kampung Ulos, Samosir. 

Kolaborasi antarpihak, baik pemerintah, pelaku usaha, maupun masyarakat menjadi 

kunci sukses ekosistem pariwisata. Akapip & Kissya (2023) menggambarkan sinergi 

tersebut dalam konteks wisata bahari di Ambon, mampu menciptakan ekosistem 

kewirausahaan berbasis potensi lokal. Setiawan et al. (2023) menyatakan bahwa 

perencanaan dan pengembangan pariwisata harus melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

agar keberlanjutan ekonomi dan budaya terjaga. Dalam implementasi kebijakan, Adamy & 

Wiradharma (2024) menunjukkan bahwa regulasi pemerintah daerah terkait destinasi super 

prioritas harus memperhatikan kesiapan sosial masyarakat dan potensi budaya yang ada. 

Beberapa studi kasus lain, misalnya kajian Annafi & Megawati (2024) di Rembang 

dan Abdillah et al. (2024) di DKI Jakarta, menguraikan pentingnya efektivitas dalam 

pelaksanaan program dan pengelolaan anggaran pelatihan. Dalam konteks pemberdayaan 

komunitas, sering diabaikan dalam tahap perencanaan. Vina et al. (2023) menunjukkan 

bahwa efisiensi APBD sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program Dinas Pariwisata 

di tingkat kabupaten. 

Lazuardina & Ghassani (2023) menekankan bahwa keberadaan sektor pariwisata 

berdampak langsung terhadap kehidupan masyarakat lokal, baik dari sisi ekonomi, sosial, 

hingga pola interaksi antarwarga. Sihombing & Hutagalung (2021) menemukan bahwa 

strategi pengembangan pariwisata dapat meningkatkan pendapatan daerah apabila diiringi 

oleh kebijakan inklusif. Putra (2013) mengulas perspektif pola kemitraan dalam pengelolaan 

atraksi desa wisata, yang relevan dalam konteks pemberdayaan komunitas lokal di 

Tomohon. 

Zaini (2021)  dan Watung & AP (2023) menekankan pentingnya kelayakan program 

pariwisata dan kolaborasi lintas sektor dalam era pasca-pandemi, sementara Lestari & Bela 

(2018) menjelaskan potensi dan prospek untuk pengembangan destinasi wisata yang dapat 

menginspirasi pengembangan pariwisata berbasis budaya seperti Tomohon. 
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Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada potensi wisata atau kajian sosial budaya 

secara terpisah. Kajian yang secara integratif menghubungkan sinergi antara budaya lokal 

dan kebijakan publik dalam konteks pengemasan pariwisata masih sangat terbatas, terutama 

yang menelaah dimensi politik, sosial ekonomi, dan lingkungan secara simultan. Belum 

banyak studi yang mengkaji bagaimana kebijakan publik dapat secara efektif 

mengakomodasi nilai-nilai lokal dalam desain strategi pariwisata yang inklusif dan 

berkeadilan. 

Riset ini menawarkan gagasan awal pendekatan multidisiplin yang memotret 

pariwisata budaya di Kota Tomohon pada dimensi politik, sosial ekonomi, dan ekologis. 

Riset ini menggali sudut pandang informan pemeritah daerah, pelaku pariwisata, akademisi, 

dan komunitas lokal. Sinergi budaya lokal dan kebijakan publik disorot untuk memperkuat 

landasan kebijakan yang ambil dalam pengembangan peiwisata budaya berbasis keunikan 

lokal di Kota Tomohon. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji sinergi budaya lokal dan kebijakan publik dalam 

pengemasan pariwisata budaya. Secara spesifik penelitian ini menelaan factor pendukung 

dan penghambar pada dimensi politik, sosial ekonomi, dan ekologi. Riset ini diharapkan 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pariwisata budaya yang mempertimbangkan 

identitas lokal, keadilan sosial, dan pembangunan ekologi yang berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinergi Pembangunan 

Teori ini menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor (pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta) dalam mencapai tujuan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pariwisata, sinergi antara kebijakan publik dan potensi budaya lokal 

merupakan bentuk integrasi vertikal dan horizontal yang perlu dikembangkan agar 

pembangunan pariwisata tidak berjalan parsial. Model ini menekankan pentingnya 

partisipasi aktif komunitas dalam pengembangan pariwisata. 

Pengelolaan berkelanjutan mengharuskan keterlibatan masyarakat untuk menjaga 

ekosistem dan budaya lokal (Hidayati and Nugrahani 2021). Melalui pendekatan ekowisata 

yang menempatkan masyarakat dalam posisi aktif, keberlanjutan dapat tercapai dengan 

melibatkan mereka dalam setiap tahap, dari perencanaan hingga pelaksanaan. 

Persepsi masyarakat lokal terhadap pariwisata budaya berkelanjutan sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana mereka terlibat dalam proses pengembangan (Kurniasari 

2021). Pentingnya pengembangan partisipatif dalam pariwisata yang memanfaatkan 

kearifan lokal untuk melibatkan masyarakat dalam proses pengelolaan dan pengembangan 

budaya lokal (Prasetyo & Syafrini, 2023). 

Pembangunan pariwisata yang tidak melibatkan masyarakat lokal berpotensi 

menimbulkan konflik dan ketidakpuasan, menandakan pentingnya mengintegrasikan suara 

dan kebutuhan komunitas dalam perencanaan (Syarifuddin 2023). Keberhasilan sebuah 

inisiatif pariwisata ditentukan oleh kemampuan pemerintah dan sektor swasta untuk bekerja 
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sama dengan masyarakat lokal, termasuk dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan penggunaan sumber daya dan manfaat ekonomi dari pariwisata. 

Pemahaman yang lebih baik tentang program pengembangan pariwisata 

berkelanjutan mengarah pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi 

tantangan industri pariwisata (Wibowo and Belia 2023). Partisipasi yang aktif tidak hanya 

memberikan rasa kepemilikan tetapi juga memandirikan masyarakat dalam mengelola 

destinasi mereka, sehingga aplikasi model pengembangan berbasis komunitas menjadi 

esensial. Ketika masyarakat terlibat dalam merencanakan dan mengelola pariwisata, dampak 

positifnya terhadap kesejahteraan mereka dapat meningkat (Siregar 2023).  

 

Teori Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah seperangkat nilai, norma, praktik, dan pengetahuan tradisional 

yang hidup dan berkembang dalam suatu masyarakat. Dalam konteks pariwisata, kearifan 

lokal menjadi aset yang bernilai dalam membangun narasi destinasi, memperkuat daya tarik 

budaya, dan menjaga keberlanjutan Geertz (1973). Dalam konteks pariwisata, kearifan lokal 

berfungsi sebagai aset penting dalam membangun narasi destinasi, memperkuat daya tarik 

budaya, serta menjaga keberlanjutan lingkungan.  

Implementasi kearifan lokal dalam pengembangan pariwisata mengedepankan 

partisipasi aktif dari masyarakat sebagai subjek, alih-alih objek pembangunan. Prasetyo & 

Kumalasari (2021) menekankan pentingnya kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah yang 

diintegrasikan dengan budaya lokal, yang membantu generasi muda memahami dan 

menghargai akar budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat lokal 

dalam pengembangan pariwisata dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap pelestarian budaya dan lingkungan mereka. 

Pengembangan desa wisata yang berakar pada kearifan lokal mampu mendorong 

perkembangan ekonomi daerah sambil melestarikan budaya lokal (Khairani 2025). 

Pariwisata berbasis kearifan lokal membawa manfaat ekonomi yang signifikan sambil 

menjaga warisan budaya, mengurangi eksodus penduduk desa, dan menciptakan lapangan 

kerja baru. Nilai-nilai dan norma yang dibangun secara tradisional dapat menjadi dasar yang 

kuat bagi industri pariwisata yang berkelanjutan (Aprih Santoso et al. 2024). 

Masyarakat Suku Mentawai di Pulau Siberut memanfaatkan kearifan lokal mereka 

untuk mengelola sumber daya pariwisata dengan cara yang berkelanjutan, tanpa 

mengorbankan identitas budaya mereka (Munandar et al. 2022). Kearifan lokal yang 

diajarkan turun-temurun dan dilestarikan mencakup praktik-praktik yang menghormati 

alam, yang penting untuk diaplikasikan dalam strategi pengembangan pariwisata. 

 

Teori Kebijakan Publik  

Kebijakan publik merupakan serangkaian keputusan yang diambil oleh pemerintah 

untuk mencapai tujuan tertentu (Hasbi et al. 2021). Kebijakan pariwisata mencakup regulasi, 

alokasi sumber daya, serta pengawasan terhadap pelaku pariwisata. Teori ini membantu 

menganalisis bagaimana keberpihakan, efektivitas, dan implementasi kebijakan 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i9.3357
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


SINERGI BUDAYA DAN KEBIJAKAN PUBLIK DALAM 

PENGEMASAN PARIWISATA BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI 

KOTA TOMOHON: TELAAH ATAS FAKTOR POLITIK, … 

Obed Bida et al 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i9.3357                                              

  

 

 

2662 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.9 (2025)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

mempengaruhi keberhasilan pembangunan pariwisata. Teori kebijakan publik memegang 

peranan sentral dalam pengelolaan sektor pariwisata, khususnya dalam konteks regulasi, 

alokasi sumber daya, dan pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah. Kebijakan publik 

adalah serangkaian keputusan yang diambil pemerintah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks pariwisata, kebijakan ini mencakup regulasi yang memperkuat 

pelaksanaan pariwisata berbasis budaya dan lingkungan (Sulistyo et al., 2023; Rahman et 

al., 2023). Keberpihakan, efektivitas, dan implementasi kebijakan menjadi faktor penting 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan pengemasan dan promosi pariwisata berbasis kultur 

lokal. 

Dalam implementasinya, kebijakan publik tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

hukum, tetapi juga sebagai alat pengembangan yang bisa memengaruhi banyak aspek 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Penyusunan kebijakan yang inklusif, yang 

memperhitungkan masukan dan partisipasi masyarakat lokal, menjadikan kebijakan tersebut 

lebih responsif terhadap kebutuhan dan nilai-nilai kearifan lokal. Menerapkan prinsip 

pariwisata berkelanjutan melalui pendekatan berbasis masyarakat dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal serta keberlanjutan lingkungan (Arini, 

Putra, and Putri 2024). 

Kebijakan promosi wisata di Kawasan Wae Bobok memperlihatkan bahwa 

pemanfaatan tradisi lisan sebagai media promosi dapat mengangkat daya tarik budaya dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam sektor pariwisata. Pentingnya komunikasi dua 

arah antara pemerintah dan masyarakat dalam menyusun kebijakan yang efektif (Sunaryo 

and Masjhoer 2023). Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, kebijakan pariwisata bisa 

lebih adaptif dan mampu memperkuat posisi budaya lokal dalam industri pariwisata. 

Kinerja pemerintah dalam mengimplementasikan kebijakan publik dapat 

digambarkan melalui analisa terhadap keberhasilan program pembangunan daerah berbasis 

budaya. Herdiana (2023) menyatakan bahwa komitmen pemerintah Kabupaten Sumedang 

dalam kebijakan Sumedang Puseur Budaya Sunda dapat meningkatkan pelestarian budaya 

sekaligus mendukung pengembangan pariwisata lokal. Namun, tantangan yang dihadapi 

dalam implementasinya masih memerlukan perhatian lebih untuk memastikan bahwa 

kebijakan tersebut diterapkan secara maksimal dan efektif. 

Upaya untuk mempromosikan pariwisata berbasis budaya juga harus didukung oleh 

lembaga pemerintah dan swasta dengan kolaborasi yang jelas. Ramadhani & Setiawan 

(2024) menunjukkan bahwa peran stakeholder sangat krusial dalam menentukan 

keberhasilan kebijakan pengembangan pariwisata di daerah tertentu. Sinergi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal dalam merancang dan 

mengimplementasikan kebijakan pariwisata bisa menghasilkan manfaat yang lebih besar 

bagi semua pihak. 

Penerapan kebijakan yang berbasis pada partisipasi dan keterlibatan masyarakat 

dalam merumuskan strategi pengembangan pariwisata dapat menjadi kunci untuk mencapai 

hasil yang lebih berkelanjutan. Keberhasilan suatu kebijakan tidak terlepas dari peran serta 
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masyarakat dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari perencanaan hingga implementasi 

dan evaluasi pengemasan pariwisata berbasis budaya.  

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juli-November 2023 di Kota Tomohon. Pengumpulan data melalui observasi aktivitas 

wisatawan lokal dan mancanegara di tempat wisata di Kota Tomohon. Wawancara dilakukan 

kepada informan dari Dinas Pariwisata Kota Tomohon, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Tomohon, pelaku pariwsata, sanggar, dan peneliti budaya di Kota Tomohon. Studi 

dokumen dilakukan dengan mengambil data dari Dinas Pariwisata di Kota Tomohon terkait 

lokasi waisata, tempat wisata yang banyak dikunjungi wisatawan lokal dan mancanegara.  

Setelah data dikumpulkan dilakukan pengelompokkan dan klasifikasi secara tematik. 

Hasil wawancara yang relevan dengan permasalahan dilakukan penafsiran. Setelah 

ditafsirkan disajikan secara naratif yang mudah dipahami pembaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa pengemasan pariwisata 

berbasis kearifan lokal di Kota Tomohon dipengaruhi politik, sosial ekonomi, dan 

lingkungan. Ketiga aspek tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

Faktor Politik dalam Pengemasan Pariwisata di Kota Tomohon 

Dalam ranah politik, dukungan pemerintah terhadap kebijakan pariwisata berbasis 

kearifan lokal di Kota Tomohon dapat tercermin dalam kerangka regulasi yang progresif dan 

mendukung. Keterlibatan pemerintah dalam menyusun regulasi yang memfasilitasi 

pengembangan pariwisata berbasis budaya mencakup aspek-aspek seperti perizinan, zonasi, 

dan perlindungan terhadap warisan budaya. Dengan menyusun regulasi dan memperhatikan 

keanekaragaman budaya setempat, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan sektor pariwisata yang berkelanjutan. 

Dukungan politik juga dapat tercermin dalam alokasi anggaran yang memadai untuk 

pelaksanaan kebijakan pariwisata tersebut. Koorinasi sangat diperlukan untuk 

mengimplementasikan kebijakan pariwisata. Hal ini seperti dikemukakan informan berikut. 

Diperlukan koordinasi dan kerjasama dengan pemangku kepentingan untuk 

mempercepat proses pembuatan regulasi. Dukungan tinggi dari pemerintah 

pusat dan daerah menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengembangan 

pariwisata di Kota Tomohon (wawancara, Ibu MRL, November 2023). 

Koordinasi dan kerjasama yang efektif dengan berbagai pemangku kepentingan adalah 

kunci untuk mempercepat proses pembuatan regulasi dalam konteks pengembangan 

pariwisata di Kota Tomohon. Dalam konteks ini, dukungan tinggi yang diberikan oleh 

pemerintah pusat dan daerah merupakan indikator penting dari komitmen serius terhadap 

pertumbuhan sektor pariwisata di Kota Tomohon. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

anggaran belanja, dibutuhkan koordinasi yang baik dengan pemerintah daerah maupun 
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swasta serta masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan, program kegiatan maupun 

perencanaan anggaran (Pangkey & Pinatik, 2015; Setiawan, 2016; Susanto, 2016). 

Pengalokasian dana untuk program-program pelatihan, promosi, dan pemeliharaan 

keberlanjutan kebudayaan dapat menjadi indikasi konkret dari komitmen pemerintah 

terhadap keberhasilan implementasi kebijakan pariwisata berbasis budaya. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan informan berikut. 

Stabilitas politik dapat menjadi kuncu keberhasilan dukungan pemerintah 

daerah dalam pengembangan pariwisata di Kota Tomohon. Dengan itu, 

pemerintah daerah dapat terus berinovasi mengembangkan pariwisata 

(wawancara Bapak MS, November 2023). 

Stabilitas politik di Kota Tomohon memiliki dampak positif terhadap perkembangan 

kebijakan pariwisata berbasis budaya. Keamanan politik yang terjamin memberikan fondasi 

kokoh bagi pelaksanaan proyek-proyek pariwisata yang mengedepankan kearifan lokal dan 

budaya setempat. Dukungan politik yang berkelanjutan dari pemerintah memainkan peran 

kunci dalam memastikan keberlanjutan inisiatif pariwisata tersebut. Tanpa gangguan politik 

yang signifikan, pemerintah dapat lebih fokus dan konsisten dalam mengimplementasikan 

kebijakan yang mendukung pelestarian budaya dan kearifan lokal. Keberlanjutan dukungan 

finansial dari pemerintah juga dapat menciptakan stabilitas yang diperlukan untuk menarik 

investasi sektor swasta dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Sementara pariwisata 

berkelanjutan penting untuk pertumbuhan ekonomi (Saputra 2024; Suryatmodjo et al. 2023). 

Dalam konteks politik, dialog terbuka dan partisipatif antara pemerintah, masyarakat, 

dan pelaku industri turut menjadi faktor penting. Selain itu, dukungan pemerintah harus 

membuat aturan terkait kepariwisataan yang bersifat responsif kepada para wisatawan dan 

masyarakat setempat (Nainggolan 2024; Akapip and Kissya 2023).  Proses konsultasi publik 

dan partisipasi masyarakat dapat memberikan masukan berharga, memastikan bahwa 

kebijakan yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. 

Dengan demikian, dukungan politik yang terwujud dalam bentuk regulasi yang inklusif dan 

alokasi anggaran yang memadai dapat memberikan dasar yang kokoh bagi implementasi 

kebijakan pariwisata berbasis budaya dan kearifan lokal di Kota Tomohon. 

Dukungan dari pemerintah terhadap implementasi kebijakan pariwisata berbasis 

budaya dan kearifan lokal dilihat dari aspek regulasi. Dukungan pemerintah dalam membuat 

regulasi dapat menjadi penunjang pengembanagn pariwisata (Annafi and Megawati 2024).  

Dalam kaitan kebijakan politik ada beberapa kekurangan yakni terkait regulasi/ izin, 

anggaran yang memadai, sumber daya manusia, dan fasilitas penunjang pariwisata (Adamy 

& Wiradharma, 2024; Setiawan et al., 2023). Dukungan politik pemerintah terkait dengan 

pengelolaan dan pemeliharaan daerah wisata di Kota Tomohon. Hal ini disampaikan 

informan berikut. 

Kalau pengelolaan daerah wisata di Kota Tomohon ada kerja sama dengan 

masyarakat setempat maupun ada alokasi anggaran yang disiapkan setiap 

tahun. Contoh untuk pemeliharaan di arin terjun di Tinoor kita ada biaya 

pemeliharaan seperti contoh pengecatan pagar, dan penempatan tanda-tanda 
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petunjuk perlengkapan toilet, penggantian lampu-lampu (wawancara Bapak 

KK/Kabid Bidang Pengembangan Destinasi Dinas Pariwisata Kota Tomohon, 

November 2023). 

Pendekatan pengelolaan daerah wisata di Kota Tomohon, yang mencakup kerja sama 

erat dengan masyarakat setempat dan alokasi anggaran tahunan, mencerminkan suatu 

kebijakan politik yang berorientasi pada partisipasi dan keberlanjutan. Terlihat jelas bahwa 

pemerintah Kota Tomohon mengambil langkah-langkah konkret untuk memasukkan 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait destinasi pariwisata, khususnya Air 

Terjun Tinoor. Kerja sama ini tidak hanya menggantungkan diri pada penerimaan ide, tetapi 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam upaya pemeliharaan, seperti pengecatan pagar, 

penempatan tanda-tanda petunjuk, dan penggantian lampu-lampu. 

Selain itu, alokasi anggaran yang terencana setiap tahun mencerminkan komitmen 

pemerintah untuk mendukung pengembangan dan pemeliharaan destinasi pariwisata. 

Dengan menyediakan dana khusus untuk pemeliharaan, pemerintah menunjukkan 

keseriusannya dalam menjaga keberlanjutan dan kualitas destinasi wisata. Anngaran setap 

setiap program pariwisata dinyatakan secara rinci dalam biaya, yang kemudian digunakan 

untuk merencanakan, merealisasi dan mengendalikan program (Abdillah, Fujianti, and 

Damayanti 2024; Vina, Herdi, and Aurelia 2023). Pendekatan politik kebijakan ini 

menciptakan ikatan yang erat antara pemerintah dan masyarakat, di mana masyarakat bukan 

hanya sebagai penikmat, tetapi juga sebagai pemangku kepentingan yang memiliki peran 

aktif dalam menjaga keaslian dan daya tarik destinasi pariwisata. Dengan demikian, langkah-

langkah konkret ini tidak hanya memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat 

setempat, tetapi juga merangsang pembangunan pariwisata yang berkelanjutan di Kota 

Tomohon.  

Dalam konteks pengembangan strategi pengemasan kebijakan pariwisata berbasis 

budaya dan kearifan lokal di Kota Tomohon, kondisi sosial ekonomi masyarakat memegang 

peranan krusial, terutama dalam aspek pendanaan dan sumber daya manusia. Dari segi 

pendanaan, partisipasi masyarakat lokal dalam penyediaan dana dapat menjadi indikator 

keberlanjutan kebijakan pariwisata. Upaya kolaboratif antara pemerintah daerah, sektor 

swasta, dan masyarakat dapat menciptakan model pendanaan yang berkelanjutan, 

memastikan alokasi dana yang cukup untuk pengembangan infrastruktur pariwisata, 

pelatihan sumber daya manusia, dan promosi destinasi berbasis budaya. 

Dukungan tidak hanya datang dari pemerintah tetap juga dari pihak swasta. Pemerintah 

melakukan monitor atau pengawasan. Hal ini disampaikan informan berikut. 

Kalau swasta kita hanya mendorong, mengingatkan dan memonitor. Kami ada 

kegiatan monitor juga setiap tri wulan. Bahkan setiap bulan walaupun hanya 

bidang tertentu di objek wisata tertentu (wawancara Bapak KK, Kabid Bidang 

Pengembangan Destinasi  Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 2023). 

Pengelolaan destinasi pariwisata di Kota Tomohon. Suatu pendekatan politik 

kebijakan yang memberikan peran sentral pada pemerintah, terutama dalam hal alokasi 

anggaran dan tanggung jawab pembiayaan. Meskipun swasta terlibat dalam aktivitas 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i9.3357
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


SINERGI BUDAYA DAN KEBIJAKAN PUBLIK DALAM 

PENGEMASAN PARIWISATA BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI 

KOTA TOMOHON: TELAAH ATAS FAKTOR POLITIK, … 

Obed Bida et al 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i9.3357                                              

  

 

 

2666 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.9 (2025)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

pemeliharaan dan pembangunan destinasi, terlihat bahwa tanggung jawab keuangan utama 

dan alokasi anggaran untuk kegiatan tersebut berasal dari pemerintah. Langkah-langkah 

yang diambil oleh swasta menunjukkan adanya keterlibatan sektor swasta dalam upaya 

pemeliharaan dan pengembangan destinasi pariwisata. Kegiatan monitoring yang dilakukan 

setiap triwulan, bahkan setiap bulan untuk bidang tertentu di objek wisata tertentu, 

menandakan kerja sama yang erat antara sektor publik dan swasta untuk menjaga kualitas 

dan keberlanjutan destinasi pariwisata. 

Secara politik, pendekatan ini mencerminkan adanya kolaborasi antara pemerintah dan 

sektor swasta dalam upaya mengelola destinasi pariwisata. Meskipun tanggung jawab 

keuangan utama ditempatkan pada pemerintah, keterlibatan swasta dalam pemantauan dan 

kegiatan-kegiatan tertentu menunjukkan semangat partisipatif dalam pengelolaan destinasi 

wisata. Pemerintah bertindak sebagai pemimpin dan pengelola sumber daya utama, 

sementara swasta memberikan kontribusi dan dukungan sesuai dengan kapasitas dan fokus 

kegiatannya. Dengan pendekatan ini, politik kebijakan destinasi pariwisata di Kota 

Tomohon menciptakan suatu kerangka kerja di mana pemerintah dan sektor swasta bekerja 

bersama-sama untuk mencapai tujuan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dan 

berdaya saing. 

Dukungan pemerintah dalam pengembangan pariwisata di Kota Tomohon terkait 

dengan kebijakan anggaran. Hal ini disampaikan informan berikut. 

Kalau anggaran di untuk belanja dan honor pegawai, kemudian untuk 

pembiayaan Tomohon Internternational Festival Flowers sebanyak 1, 2 Miliar, 

ada juga untuk pelatihan 500 juta yang terbagi atas dua bidang. Kemudian 

pemilihan putra-putri Tomohon itu juga ivent sekitaran 200 juta. Baru tahun in 

ikan ada pemilihan Nyong-Nyong di Sulut kami tuan rumah. Sekitar 200-300 

juta. Dana bersumber pada APBD. Kalau sponsor ada kegiatan TIFF dan 

festival juga da sponsor dan CSR dari Bank dan Indomart (wawancara Bapak 

KK/Kabid Bidang Pengembangan Destinasi  Dinas Pariwisata Kota Tomohon, 

November 2023). 

Dinas Pariwisata Kota Tomohon menunjukkan peran yang signifikan dalam 

memberikan edukasi melalui berbagai inisiatif dan alokasi anggaran yang mereka lakukan. 

Alokasi anggaran sebesar 500 juta untuk pelatihan menandakan komitmen dalam 

pengembangan sumber daya manusia di sektor pariwisata. Dengan memberikan peluang 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan kepada pegawai, pelaku pariwisata, dan 

pemandu wisata, dinas pariwisata menciptakan dasar yang kuat untuk pelayanan pariwisata 

yang berkualitas. 

Dukungan finansial yang besar untuk Tomohon International Festival of Flowers 

(TIFF), pemilihan putra-putri Tomohon, dan pemilihan Nyong-Nyong di Sulawesi Utara 

menegaskan bahwa dinas pariwisata menganggap event-event tersebut sebagai strategi 

efektif untuk meningkatkan daya tarik pariwisata. Kreativitas dalam menggandeng sponsor 

dan mendapatkan dukungan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

menunjukkan upaya dalam mendiversifikasi sumber daya untuk kegiatan pariwisata. 
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Kolaborasi dengan Bank dan Indomart sebagai sponsor melalui Corporate Social 

Responsibility (CSR) menciptakan pendekatan yang inklusif dalam membiayai kegiatan 

pariwisata. 

Pentingnya pendidikan dan promosi tercermin dalam alokasi dana untuk pelatihan. 

Dinas pariwisata memberikan peran kunci dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para pelaku pariwisata, sebuah langkah esensial untuk memberikan pelayanan 

yang berkualitas kepada wisatawan. Selain itu, event-event seperti pemilihan putra-putri 

Tomohon dan TIFF sebagai ajang hiburan dan edukasi. Melibatkan masyarakat dan 

wisatawan dalam kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang budaya dan 

potensi pariwisata Tomohon. Menjadi tuan rumah pemilihan Nyong-Nyong di Sulut 

mencerminkan dorongan yang kuat terhadap pengembangan pariwisata di tingkat provinsi. 

Hal ini menciptakan kolaborasi dan sinergi antara daerah dalam mendukung pertumbuhan 

sektor pariwisata secara holistik. 

Dukungan implementator/pemerintah dalam pengembangan pariwisata di Kota 

Tomohon terkait komitmen daalam pemberian angggaran. Hal ini disampaikan informan 

berikut. 

Dukungan implementatir kebijakan, seperti pemerintah jelas dukungan itu 

sangat tinggi. Dan juga dukungan dari kepada daerah komitmen, dan komiten 

itu diwujudkan lewat pemberian anggaran dan alokasi anggaran untuk 

pelaksanaan kegiatan. Contoh, pelaksanaan TIFF tahun ini memang 

direncanakan lebih dari tahun-tahun kemarin. Karena menunjang visi Kota 

Tomohon sebagai Kota Pariwisata di dunia. Bicara dunia kan luas sekali. Jadi 

semua-semua harus kita berikan alokasi anggaran yang cukup dan memadai 

untuk menunjang suksesnya visi dan misi tersebut (wawancara Bapak KK/Kabid 

Bidang Pengembangan Destinasi  Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 

2023). 

Pemerintah Kota Tomohon menunjukkan dukungan yang kuat terhadap implementasi 

kebijakan pariwisata. Dukungan ini tercermin dalam komitmen nyata yang diwujudkan 

melalui pemberian anggaran yang cukup dan alokasi anggaran untuk pelaksanaan kegiatan 

pariwisata. Salah satunya ialah pelaksanaan Tomohon International Flower Festival (TIFF) 

yang direncanakan lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya. 

Pemerintah Kota Tomohon memahami bahwa untuk menjadi “Kota Pariwisata di 

dunia,” diperlukan investasi substansial dan strategis. Oleh karena itu, pemberian anggaran 

yang memadai tidak hanya diarahkan untuk mempertahankan daya tarik pariwisata yang 

telah ada, tetapi juga untuk meningkatkannya. Langkah ini mencerminkan tekad pemerintah 

untuk meningkatkan dampak kegiatan pariwisata, menarik perhatian dunia, dan merancang 

citra positif Kota Tomohon di tingkat global. Secara politik, komitmen pemerintah ini 

memberikan sinyal positif bahwa sektor pariwisata dianggap sebagai instrumen penting 

dalam pembentukan identitas dan daya tarik Kota Tomohon. Dukungan finansial yang 

substansial ini bukan hanya menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan 
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pariwisata, tetapi juga membuktikan bahwa visi dan misi Kota Tomohon sebagai destinasi 

pariwisata terkemuka mendapatkan perhatian dan dukungan penuh dari pemerintah. 

Dukungan pemerintah juga tampak pada trategi pemerintah Kota Tomohon dalam 

menarik wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Hal ini disampaikan informan 

berikut. 

Strategi meningkatkan kunjungan pariwisata di Kota Tomohon adalah 

mengadakan global ivent, misalnya TIFF. Dengan ivent itu, banyak juga 

perwakilan-perwakilan yang datang, dari situ mereka menyampaikan kepada 

rekan, keluarga, selanjutnya meluas-meluas karena kan promosi yang paling 

baik adalah dari mulut ke telinga. Strategi lainnya adalah lebih meningkatkan 

infrastruktur pariwisata yang memadai. Sebagai sarana penunjang di objek 

wisata tersebut (wawancara Bapak KK/Kabid Bidang Pengembangan Destinasi 

Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 2023). 

Upaya meningkatkan kunjungan pariwisata di Kota Tomohon, pemerintah mengusung 

strategi yang cerdas dan terencana.  Kunjungan destinasi faktor kunci penerimaan sektor 

pariwisata (Bujung, dkk. 2019). Salah satu strategi utama yang ditekankan adalah 

penyelenggaraan global event, yakni Tomohon International Flower Festival (TIFF). 

Melalui event tersebut, Kota Tomohon dapat menarik perwakilan-perwakilan dari berbagai 

daerah dan bahkan negara, yang kemudian dapat menjadi duta yang menyampaikan 

pengalaman positif mereka kepada rekan, keluarga, dan jaringan sosial mereka. Promosi 

yang tercipta melalui mulut ke telinga dianggap sebagai salah satu bentuk promosi paling 

efektif dalam industri pariwisata. Pengaruh personal dan testimoni langsung dari individu 

yang telah mengalami destinasi pariwisata memiliki daya tarik yang kuat dan dapat 

memperluas cakupan promosi secara organik. Selain itu, strategi lain yang diterapkan adalah 

peningkatan infrastruktur pariwisata. Infrastruktur yang memadai di objek wisata mencakup 

sarana penunjang yang dapat meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengunjung. 

Dengan meningkatkan fasilitas seperti aksesibilitas, akomodasi, dan fasilitas umum, Kota 

Tomohon dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan menarik bagi wisatawan. Hal 

ini terkait dengan kuatnya komitmen meningkatkan pengembangan berwawasan lingkungan 

(Lestari, 2018). 

Dalam konteks politik, dukungan dan kebijakan pemerintah dalam menggelar acara 

global serta meningkatkan infrastruktur pariwisata menjadi faktor kunci. Keterlibatan 

pemerintah dalam menyelenggarakan event besar seperti TIFF menunjukkan komitmen 

politik untuk mengembangkan sektor pariwisata. Kombinasi antara promosi melalui event 

global dan peningkatan infrastruktur menciptakan fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan 

pariwisata yang berkelanjutan di Kota Tomohon. 

Selain ada faktor pendukung pengembangan pariwisata di Kota Tomohon dalam 

konteks kebijakan politik, juga terdapat penghambatnya. Faktor penghambat di bidang 

politik adalah kebijakan politik anggaran dan fasilitas. Hal ini disampaikan informan berikut. 

Masalah yang dihadapi adalah kesadaran masyarakat, di sini belum ad ataman 

budaya, masih memakai panggung rakyat. Belum ada taman budaya berupa 
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lokasi. Dukungan pengambil kebijakan? Dukungan pengambil kebijakan, 

mereka mendukung tergantung dana dan usulan (wawancara, Bapak KS/Kabid 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tomohon, November 2023). 

Pengembangan pariwisata di Kota Tomohon menghadapi beberapa tantangan dan 

mendapat dukungan terutama dari pihak pengambil kebijakan. Salah satu kendala utama 

adalah rendahnya kesadaran masyarakat terkait nilai budaya dan pariwisata. Hal ini 

tercermin dalam penggunaan panggung rakyat sebagai tempat kegiatan kebudayaan, 

menunjukkan kurangnya infrastruktur yang memadai. Selain itu, keberadaan taman budaya 

atau lokasi resmi untuk kegiatan seni dan budaya masih belum terwujud. Dukungan dari 

pengambil kebijakan terlihat, tetapi disesuaikan dengan ketersediaan dana dan usulan. 

Kendala keterbatasan dana dan pendekatan kebijakan yang reaktif menunjukkan perlunya 

strategi yang lebih proaktif dan alokasi anggaran yang lebih efektif. Analisis keseluruhan 

menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran masyarakat, pembangunan infrastruktur 

budaya, serta formulasi kebijakan yang lebih strategis dan berkelanjutan untuk mendukung 

pengembangan pariwisata di Kota Tomohon. 

 

Faktor Sosial Ekonomi dalam Pengemasan Pariwisata di Kota Tomohon 

Dalam upaya pengembangan strategi pengemasan kebijakan pariwisata berbasis 

budaya dan kearifan lokal di Kota Tomohon, perhatian terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, terutama dalam dimensi pendanaan dan sumber daya manusia, memiliki 

implikasi yang signifikan. Dari segi pendanaan, pentingnya melibatkan masyarakat lokal 

dalam proses penyediaan dana menjadi kunci keberlanjutan. Inisiatif kemitraan antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dapat menciptakan model pendanaan yang adil 

dan berkelanjutan. Dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam investasi dan 

pengelolaan pariwisata berbasis budaya, dapat diperoleh dana yang cukup untuk 

pengembangan infrastruktur, pelestarian warisan budaya, dan promosi destinasi. 

Untuk mendukung pariwisata, seringkali diperlukan investasi dalam infrastruktur 

seperti jalan, bandara, pelabuhan, dan fasilitas umum lainnya. Ini dapat meningkatkan 

aksesibilitas dan kualitas hidup penduduk setempat. Ketiga, pelestarian budaya: Pariwisata 

seringkali mendorong pelestarian budaya. Penduduk setempat dapat mempertahankan 

tradisi, seni, dan kebudayaan mereka karena permintaan dari wisatawan yang tertarik dengan 

budaya lokal. Contoh, dalam upacara adat dan pertunjukan seni tradisional.  

Pariwisata dapat menggerakkan bisnis lokal, seperti toko suvenir, restoran, dan jasa 

transportasi. Contohnya, peningkatan kunjungan wisatawan dapat menguntungkan 

pedagang lokal yang menjual produk-produk khas daerah. Kesadaran lingkungan. 

Wisatawan seringkali menjadi saksi langsung akan keindahan alam dan lingkungan kota 

tersebut. Hal ini dapat memicu kesadaran lingkungan di antara penduduk setempat dan 

pemerintah lokal, mendorong upaya pelestarian alam.  

Pariwisata dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat di Kota Tomohon, 

termasuk peningkatan ekonomi, pembangunan infrastruktur, pelestarian budaya, dan 
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peningkatan kualitas hidup. Manfaat yang dirasakan langsung oleh masyarakat Tomohon 

dengan adanya pariwisata budaya di Kota Tomohon disampaikan informan sebagai berikut.  

Pariwisata di Kota Tomohon dapat memberikan dampak peningkatan 

pendapatan dan pekerjaan, industri pariwisata dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan langsung dan tidak langsung untuk penduduk setempat di sekitar 

tempat wisata. Contohnya, hotel, restoran, dan toko suvenir akan 

mempekerjakan banyak orang, dan ini juga menciptakan peluang bisnis kecil 

untuk penduduk setempat yang menjual barang-barang seperti kerajinan tangan 

atau makanan khas (wawancara, Ibu MRL, Agustus 2023). 

Pariwisata di Kota Tomohon membawa dampak positif yang signifikan pada sosial 

ekonomi masyarakat. Dampak positif pariwisata juga dirasakan masyarakat pencaharian 

mereka dari sektor pariwisata, seperti pedagang, pelayan rumah makan, pelayanan hotel, 

pelayanan vila dan jasa perjalanan (Lazuardina and Ghassani 2023).  Pengembangan industri 

pariwisata telah menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi lokal dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan langsung dan tidak langsung. Hotel, restoran, dan toko suvenir tidak 

hanya memberikan pekerjaan bagi penduduk setempat tetapi juga merangsang pertumbuhan 

bisnis kecil yang menjual produk lokal seperti kerajinan tangan dan makanan khas. Dengan 

adanya peluang bisnis ini, masyarakat setempat dapat menikmati peningkatan pendapatan, 

yang kemudian dapat digunakan untuk mendukung berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, dampak ekonomi dari sektor pariwisata dapat merambah ke sektor-sektor lain, 

memberikan kontribusi positif pada sektor jasa, perdagangan, dan produksi lokal.  

Pariwisata mendorong pengembangan keterampilan dan inisiatif wirausaha di 

kalangan masyarakat, mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Sektor 

pariwisata berperan penting dalam meningkatkan kesempatan berusaha bagi penduduk atau 

masyarakat yang tinggal di sekitar objek wisata (Sihombing and Hutagalung 2021). 

Meskipun memberikan manfaat ekonomi yang substansial, penting untuk memastikan 

bahwa pertumbuhan pariwisata dilakukan dengan bijak, dengan memperhatikan pelestarian 

lingkungan dan budaya, sehingga Kota Tomohon dapat terus mengalami perkembangan 

positif dalam aspek sosial ekonominya. Dampak positif dapat terlihat dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat sekitar kawasan wisata dan juga memberikan kontribusi terhadap 

perolehan pendapatan asli daerah (Widyastuti 2010). 

Kebijakan pengembangan pariwisata di Tomohon sangat penting untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang efektif, pengelolaan yang lebih baik, serta mempromosikan 

partisipasi aktif masyarakat dan stakeholder terkait dan meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Dalam konteks pariwisata Kota Tomohon dilakukan dengan sistem informasi pariwisata. 

Sistem informasi pariwisata ini erat kaitannya dengan mendayagunakan sistem informasi 

kepariwisataan dalam konteks Kota Tomohon yang dilaksanakan dengan melakukan 

pendataan daya tarik wisata, membangun fasilitas, akomodasi, infrastruktur transfromasi 

sebagai bentuk perencanaan pengembangan pariwisata di Kota Tomohon.   

Di sisi sumber daya manusia, peran pelatihan dan pengembangan keterampilan 

menjadi krusial dalam memberikan kenyamanan pada pengungjung dan investor pariwisata. 
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Perlu promosi yang terus menerus dan kerjasama dengan pihak swasta/ investor sebagai 

mitra usaha wisata demi kesinambungan dan keberhasilan pembangunan pariwisata tersebut 

cara (Widyastuti 2010). Pendidikan masyarakat tentang potensi pariwisata lokal, kearifan 

budaya, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam industri pariwisata menjadi esensial. 

Investasi dalam pelatihan sumber daya manusia tidak hanya meningkatkan daya saing 

destinasi, tetapi juga menciptakan peluang pekerjaan lokal. Melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan dan pengembangan kebijakan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang kebutuhan dan aspirasi lokal, sehingga pelatihan dapat disesuaikan dengan 

konteks masyarakat setempat. 

Pentingnya membangun kesadaran masyarakat terhadap nilai budaya dan kearifan 

lokal dapat menciptakan pengalaman wisata dan meningkatkan tanggung jawab sosial. 

Dengan mempromosikan partisipasi masyarakat dalam menjaga dan mengembangkan 

warisan budaya, pemerintah dapat membangun komunitas yang terlibat dan peduli terhadap 

pembangunan berkelanjutan.  Oleh sebab itu dirumuskan perbaikan meliputi penggiatan 

investasi swasta dan perluasan peran komunitas (Putra 2013).  

Membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pariwisata berbasis budaya 

dapat mendorong partisipasi mereka dalam menjaga dan mempromosikan keunikan 

destinasi. Dengan menciptakan mekanisme partisipatif dan inklusif, pemerintah dapat 

memastikan bahwa kebijakan pariwisata tidak hanya memberikan dampak ekonomi, tetapi 

juga meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial masyarakat lokal. Pemangku 

(pemerintah) harus mengupayakan tata kelola pariwisata (Zaini 2021). Dengan 

menggabungkan pendekatan pendanaan yang inklusif dan pemberdayaan sumber daya 

manusia, strategi pengemasan kebijakan pariwisata berbasis budaya dan kearifan lokal dapat 

menjadi lebih berkelanjutan dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat Kota 

Tomohon 

Tomohon telah menginisiasi program pengembangan komunitas pariwisata yang 

berkelanjutan. Hal ini termasuk pelibatan aktif masyarakat setempat dalam pengembangan 

pariwisata, memberikan mereka manfaat ekonomi langsung, dan mendorong praktik 

ekowisata yang ramah lingkungan. Dengan berkolaborasi dengan masyarakat, Tomohon 

memastikan bahwa pariwisata budayanya memberikan dampak positif pada kehidupan lokal. 

Kebijakan pemerintah daerah dalam rangka pengembangan pariwisata sekitar kawasan 

wisata yang berwawasan lingkungan (Widyastuti 2010). 

Aspek budaya lokal yang unik, seperti tradisi, kerajinan tangan, seni pertunjukan, dan 

kuliner khas. Tomohon, sebagai kota di Sulawesi Utara, Indonesia, memiliki beragam 

tradisi, kerajinan tangan, seni pertunjukan, dan kuliner khas yang unik dan menarik. Festival. 

Pengembangan pariwisata budaya dan kearifan lokal di Kota Tomohon, seperti di banyak 

destinasi pariwisata budaya lainnya, memerlukan berbagai bentuk komunikasi yang efektif 

untuk mempromosikan, melestarikan, dan mengembangkan warisan budaya dan kearifan 

lokal. Hal ini seperti disampaikan informan berikut. 

Kunjungan wisata alam tetapi ditampilkan budaya-budaya lokal, misalnya 

tarian kabasaran untuk menarik para wisatawan di tempat wisata yang 
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dikunjungi (wawancara, Bapak KK KK/Kabid Bidang Pengembangan Destinasi 

Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 2023).  

Pendekatan untuk kunjungan wisata alam yang mengintegrasikan elemen budaya 

lokal, seperti pertunjukan tarian kabasaran, untuk menarik minat para wisatawan di tempat 

wisata yang mereka kunjungi. Para wisatawan juga dapat merasakan dan menghargai 

kekayaan budaya lokal yang unik. Kawasan untuk pengembangan objek wisata budaya dan 

alam (Widyastuti 2010). Dengan cara ini, pengalaman wisata menjadi lebih beragam dan 

berarti, dan destinasi wisata dapat menarik minat lebih banyak pengunjung. Lebih lanjut, 

informan mengatakan bahwa: 

Trik bagaimana suatu destinasi itu orang yang datang pingin balik lagi. Salah 

satu trik ada yang ditampilkan budaya lokal di destinasi wisata itu”. Misalnya 

tarian kabasaran, kalau manguni masih pro dan kontra pencinta burung. Masih 

sementara kita lihat lagi penggunaan manguni. Biasanya kan tarian kabasaran 

yang sering ditampilkan (wawancara, Bapak KK/Kabid Bidang Pengembangan 

Destinasi Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 2023)).  

Salah satu cara untuk membuat orang yang berkunjung ke suatu destinasi pariwisata 

ingin kembali adalah dengan memperlihatkan unsur budaya lokal di destinasi tersebut. 

Sebagai contoh, tarian kabasaran merupakan salah satu elemen budaya lokal yang sering 

ditampilkan. Meskipun masih terdapat perdebatan tentang penggunaan manguni (jenis 

burung) dalam konteks tertentu, tarian kabasaran biasanya menjadi daya tarik utama yang 

sering ditampilkan. Dengan demikian, pesan ini menekankan pentingnya mempertahankan 

dan menampilkan budaya lokal sebagai bagian dari pengalaman wisata, yang dapat 

memotivasi para wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut. 

Pariwisata berbasis kearifan lokal dapat memberikan dampak positif pada ekonomi 

lokal dan pelestarian budaya, sambil memastikan bahwa pengalaman wisatawan 

menghormati dan mempromosikan kearifan lokal yang berharga. Upaya dalam membantu 

menjaga keberlanjutan destinasi wisata Tomohon dan melestarikan warisan budaya eperti 

waruga sangat diperlulan. Dukungan pemerintah terhadap pembangunan destinasi wisata 

(Sagala et al. 2024).  Destinasi wisata unggulan yang terdapat di Kota Tomohon berupa 

Tomohon International Flower Festival (TIFF). Festival bunga ini merupakan salah satu 

acara unggulan di kota ini dan 

menarik wisatawan dari berbagai 

daerah. Selain itu juga tampak 

rumah adat yang menambah daya 

pikat para wisatawan. 

Segitiga Emas Woloan, 

Kayawu, dan Wailan adalah 

sebutan yang mengacu pada tiga 

desa yang terletak di sekitar 

kawasan Tomohon, Sulawesi 

Utara, Indonesia. Kawasan ini Gambar 1. Rumah Adat Woloan Tomohon 
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dikenal karena menjadi pusat produksi dan perdagangan bunga, khususnya krisan 

(chrysanthemum) dan anthorium, yang digunakan dalam berbagai acara budaya dan agama 

di Indonesia.  Hal ini disampaikan informan berikut. 

Destinasi wisata unggulan di Kota Tomohon tersebar di beberapa kecamatan di 

Kota Tomohon dan yang terbanyak di segitiga emas: Woloan, Kayawu, dan 

Wailan (wawancara, Ibu DCP Juli 2023). 

Ketiga desa ini sangat menarik karena 1) Woloan adalah salah satu desa yang terletak 

di sebelah utara Tomohon. Desa ini terkenal sebagai pusat produksi bunga krisan. Krisan 

yang tumbuh di sini digunakan dalam berbagai acara, seperti pernikahan, perayaan, dan 

upacara adat. Desa ini juga dikenal dengan rumah kaca besar (greenhouse) yang digunakan 

untuk menanam bunga-bunga ini. Wisatawan dapat mengunjungi rumah-rumah kaca ini dan 

melihat proses pertumbuhan dan perawatan krisan; 2) Kayawu adalah desa lainnya yang 

terletak di sekitar kawasan Tomohon. Desa ini terkenal dengan produksi bunga anthorium 

yang indah. Anthurium adalah bunga berbentuk hati yang sering digunakan dalam karangan 

bunga dan hiasan meja. Pengunjung dapat melihat kebun-kebun anthurium di Kayawu dan 

membeli bunga-bunga yang indah ini; dan 3) Wailan juga merupakan desa di dekat Tomohon 

yang terlibat dalam produksi bunga, terutama anthurium. Desa ini juga memiliki kebun 

bunga yang subur dan indah. Selain itu, Wailan juga dikenal dengan hutan pinus yang 

menawarkan pemandangan alam yang menakjubkan. 

Segitiga Emas Woloan, Kayawu, dan Wailan adalah destinasi wisata yang populer 

bagi mereka yang tertarik dengan bunga-bunga yang indah dan keindahan alam. Wisatawan 

dapat mengunjungi desa-desa ini untuk melihat pertanian bunga yang mengagumkan, 

berbelanja bunga segar, dan menikmati pemandangan alam yang menenangkan. Ini adalah 

tempat yang cocok untuk berlibur sambil mengeksplorasi kekayaan flora dan budaya 

Tomohon. 

Meskipun pengembangan pariwisata di Kota Tomohon memberikan dampak ekonomi 

bagi masyarakat, tetapi untuk mewujudkan dampak ekonomi diperlukan skill dan pelayanan 

optimal terhadap para wisatawan untuk nyaman berkunjung di Kota Tomohon. Hal ini 

disampaikan informan berikut. 

Juga meningkatkan sumber daya manusia dalam pariwisata baik pelaku 

pariwisata, pengelola hotel, restoran objek wisata, maupun selaku pemandu 

wisata. Itu harus ditingkatkan. Orang Manado harus lebih ditingkatkan 

pelayanan melalui pelatihan karena terbiasa dilayani. Jadi kita harus 

memberikan pemahaman bahwa setiap tamu harus diberikan pelayanan sebaik-

baiknya siapa pun dia tanpa memandang suku, agama, ras begitu (wawancara 

Bapak KK/Kabid Bidang Pengembangan Destinasi  Dinas Pariwisata Kota 

Tomohon, November 2023). 

Peningkatan kualitas pelaku pariwisata, pengelola hotel, restoran, objek wisata, dan 

pemandu wisata menjadi strategi utama dalam menyongsong perkembangan dinamis 

industri pariwisata. Melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, diharapkan mereka 

dapat memberikan pelayanan yang lebih profesional dan berkualitas kepada setiap tamu. 
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Selain memberikan manfaat ekonomi dalam penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan 

sektor pariwisata, peningkatan SDM juga diarahkan untuk memperkaya identitas budaya 

lokal. Pembangunan kepariwisataan diarahkan menjadi sector andalan dan ungulan secara 

luas akan diterjemahkan sebagai penghasilan devisa yang akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, meningkatkan pendatan, memberdayakan perekonomian masyarakat, meperluas 

perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha 

(Lazuardina and Ghassani 2023). Dengan pelayanan yang ramah, baik, dan inklusif 

merupakan kunci untuk menciptakan pengalaman positif bagi setiap tamu yang berkunjung. 

Ini sejalan dengan visi Kota Tomohon sebagai destinasi pariwisata yang tidak hanya 

menawarkan keindahan alam tetapi juga keramahan dan keragaman budaya. 

Hambatan lain terkait SDM juga dapat mengakibatkan hilangnya investasi yang telah 

ditanamkan dalam pelatihan. Ketika pekerja yang telah dilatih memilih pindah ke sektor lain, 

dapat terjadi pengurangan efektivitas investasi tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya 

evaluasi dan perencanaan strategis yang lebih cermat dalam upaya pelatihan, termasuk 

pemahaman lebih lanjut tentang kebutuhan dan motivasi pekerja di sektor pariwisata. Hal 

ini seperti dikemukakan informan berikut. 

Hambatannya dari segi SDM. Pekerja-pekerja di sektor pariwisata, kadang 

torang so kasih latih tapi habis itu dorang pindah kerja di tempat lain. Yang 

sudah tidak terkait dengan kepariwisataan. Jadi kan nda bisa larang 

(wawancara Bapak KK/Kabid Bidang Pengembangan Destinasi Dinas 

Pariwisata Kota Tomohon, November 2023). 

Hambatan dari segi SDM dalam sektor pariwisata Kota Tomohon, sebagaimana 

diungkapkan informan, menunjukkan beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian 

serius. Pertama, adanya perpindahan pekerja setelah mendapatkan pelatihan menjadi 

hambatan utama. Meskipun telah dilakukan investasi dalam pelatihan, mobilitas tinggi 

pekerja menyiratkan kesulitan untuk mempertahankan tenaga kerja terlatih di sektor 

pariwisata. Hal ini dapat mempengaruhi konsistensi dan kualitas layanan, serta memerlukan 

strategi yang lebih efektif untuk memotivasi pekerja agar tetap berada di sektor ini. 

Perpindahan pekerja ke sektor yang tidak terkait dengan pariwisata menunjukkan 

adanya tantangan dalam mempertahankan daya tarik sektor pariwisata sebagai pilihan karier 

yang menarik. Faktor-faktor yang menyebabkan pekerja memilih pindah ke sektor lain perlu 

diidentifikasi untuk mengembangkan strategi pelatihan yang lebih efektif dan penyediaan 

lapangan pekerjaan kepada masyarakat yang dilatih dengan penghasilan yang memadai. 

Selain itu, kehadiran wisatawan ke wilayah wisata alam memberi peluang bagi masyarakat 

untuk mendapatkan penghasilan alternatif, mulai dengan menjadi pemandu wisatawan, 

menyediakan warung, penginapan/homestay, sehingga dapat mensejahterakan atau 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Watung and AP 2023). 

 

Faktor Lingkungan dalam Pengemasan Pariwisata di Kota Tomohon 

Kondisi lingkungan alam dan budaya dalam konteks kebijakan pariwisata berbasis 

budaya di Kota Tomohon memerlukan pemahaman mendalam tentang dinamika pergeseran 
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dan perubahan budaya masyarakat lokal. Pergeseran budaya, sebagai hasil dari interaksi 

antara masyarakat lokal dan industri pariwisata, memiliki dampak signifikan terhadap 

identitas lokal dan kearifan lokal. Pengembangan pariwisata harus selalu memperhatikan 

pelestarian fungsi lingkungan, jika tidak dilakukan akan menimbulkan dampak yang justru 

mendatangkan kerugian bagi kawasan wisata tersebut, yaitu berupa kerusakan lingkungan 

kawasan wisata tersebut yang dapat menyebabkan tidak adanya wisatawan yang berkunjung 

ke kawasan wisata tersebut (Widyastuti 2010). 

Pengelolaan sumber daya alam menjadi krusial, di mana pendekatan ekowisata dapat 

merangsang perlindungan ekosistem dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Selain itu, upaya untuk mempromosikan keanekaragaman budaya melalui partisipasi 

masyarakat setempat dalam industri pariwisata menjadi landasan untuk melestarikan 

keaslian budaya dan menciptakan peluang ekonomi lokal. Namun, perlu diwaspadai bahwa 

pertumbuhan pariwisata yang tidak terkendali dapat memunculkan risiko seperti degradasi 

lingkungan, homogenisasi budaya, dan kesenjangan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan 

kerjasama antara pemerintah, industri pariwisata, dan masyarakat setempat untuk merancang 

kebijakan yang berkelanjutan, memastikan partisipasi aktif masyarakat, dan menjaga 

keseimbangan antara perkembangan ekonomi dan kelestarian lingkungan serta budaya. 

Dukungan pemerintah terkait dengan lingkungan adalah adanya infrastruktur jalan di 

daerah destinasi wisata yang memadai. Hal ini dikemukakan informan berikut. 

Kalau untuk saat ini kondisi sarana dan prasrana pariwisata sudah sangat 

memadai. Walaupun memang ada destinasi wisata baru yang saat ini sementara 

dalam konstruksi. Contoh jalan untuk menuju lokasi tersebut supaya lebih 

bagus, contoh permandian air panas belerang Lahendong masih dalam 

perbaikan. Kalau Bandara ke Kota Tomohon sekitar 1 jam 12 menit, aksesnya 

bagus, jalannya bagus. Jalan Tomohon Manado bagus. Akses pada umumnya 

sudah baik akses sudah baik, tinggal ada pembenahan sedikit untuk lebih 

memberikan rasa aman pagi pengunjung. Karena kan ada langsoran karane 

alami, tapi torang benahi itu. Pemandu wisata juga mengakuinya, jadikan saya 

kerja sampingan sebagai pemandu wisata. Dan saya sering kasih masukan, yang 

saya temui langsung saya berikan masukan ke pimpinan ataupun ke rekan 

sesama bidang yang mengelola destinasi wisata (wawancara Bapak KK/Kabid 

Bidang Pengembangan Destinasi Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 

2023). 

Kondisi sarana dan prasarana pariwisata di Kota Tomohon saat ini telah mencapai 

tingkat yang memadai. Meskipun terdapat destinasi wisata baru yang masih dalam 

konstruksi, pemerintah fokus pada peningkatan kualitas aksesibilitas dan fasilitas yang ada. 

Sebagai contoh, perbaikan jalan menuju lokasi wisata baru dan perbaikan Pemandian Air 

Panas Belerang Lahendong merupakan bagian dari upaya pemeliharaan dan peningkatan 

fasilitas yang sudah ada. Kondisi aksesibilitas dari Bandara ke Kota Tomohon yang 

membutuhkan waktu sekitar 1 jam 12 menit, dengan jalan yang bagus, mencerminkan 

keterhubungan yang baik antara Bandara, Tomohon, dan destinasi wisata lainnya seperti 
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Manado. Jalan Tomohon-Manado yang baik memberikan kontribusi positif terhadap 

pengalaman perjalanan para pengunjung. 

Dalam konteks dukungan lingkungan, memberikan masukan langsung berdasarkan 

pengalamannya menjadi aspek krusial. Memberikan umpan balik tentang kondisi riil yang 

dihadapi oleh pemandu wisata dapat membantu perbaikan dan pengembangan destinasi 

secara efektif. Selain itu, upaya dalam memperbaiki lokasi yang terdampak langsor alami 

menunjukkan keseriusan dalam memastikan keamanan pengunjung. Kesadaran dan 

keterlibatan pemerintah serta pemandu wisata dalam memberikan masukan dan 

berpartisipasi aktif dalam pemeliharaan dan perbaikan sarana pariwisata menciptakan 

lingkungan yang responsif terhadap kebutuhan dan pengalaman wisatawan. Dengan cara ini, 

Kota Tomohon dapat terus meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi pariwisata yang 

aman, nyaman, dan berkualitas. 

Dukungan pemerintah terkait dengan aspek lingkungan dalam pengembangan 

pariwisata dilakukan dengan usaha berkesinambungan melestarikan alam. Hal ini 

dikemukakan informan berikut. 

Kemudian kita lebih mengedepankan pariwisata ekowisata atau ekologi. 

Wisata-wisata yang melestarikan alam dan lingkungan. Kami berharap bahwa 

kepariwisataan itu adalah suatu usaha yang berkesinambungan. Bukan hanya 

untuk saat ini atau sesaat. Jadi secara berkesinambungan dapat dinikmati 

masyarakat yang datang dan berkunjung di Kota Tomohon (wawancara Bapak 

KK/Kabid Bidang Pengembangan Destinasi Dinas Pariwisata Kota Tomohon, 

November 2023). 

Pemerintah Kota Tomohon secara tegas mengedepankan pendekatan ekologi dalam 

pengembangan sektor pariwisata. Pemilihan fokus pada pariwisata ekologi atau eko wisata 

mencerminkan visi yang kuat untuk melestarikan keberagaman alam dan menjaga 

lingkungan. Kebijakan pemerintah Kota Tomohon terhadap pariwisata eko wisata bukan 

hanya sekadar retorika, tetapi tercermin dalam langkah-langkah konkret seperti promosi dan 

pengembangan destinasi yang memprioritaskan keberlanjutan alam. Dukungan terhadap 

upaya pelestarian lingkungan ini mencerminkan pemahaman bahwa kepariwisataan 

seharusnya bukan hanya menjadi keuntungan sesaat, melainkan suatu usaha berkelanjutan 

yang dapat dinikmati oleh masyarakat lokal dan generasi mendatang. 

Melalui pendekatan ini, pemerintah Kota Tomohon berusaha menciptakan 

keseimbangan yang baik antara perkembangan ekonomi dan perlindungan lingkungan. 

Fokus jangka panjang pada keberlanjutan alam dan kelestarian lingkungan menjadi dasar 

dalam merancang dan mengelola destinasi pariwisata. Pengembangan pariwisata 

berwawasan lingkungan di Kota Tomohon. Hal ini karena didukung oleh kuatnya komitmen 

dari pemerintah untuk meningkatkan pengembangan pariwisata berwawasan lingkungan dan 

semangat masyarakat yang positif terhadap pengembangan pariwisata (Lestari and Bela 

2018). Dukungan lingkungan ini, yang diwujudkan dalam praktik-praktik pariwisata 

ekologi, membentuk dasar yang kokoh untuk pengembangan pariwisata Kota Tomohon yang 
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tidak hanya menarik, tetapi juga bertanggung jawab terhadap ekosistem dan 

keanekaragaman hayati lokal. 

 Dukungan pemerintah dalam mendukung kelestarian lingkungan di tempat destinasi 

wisata dilakukan melalui himbauan berkesinambungan. Hal ini seperti dikemukakan 

informan berikut. 

Pada saat reses anggota Dewan kami menjadi narasumber di situ. Kami 

menghimbau agar masyarakat melakukan hal kecil tapi bermanfaat besar, 

contoh kebersihatan lingkungan, menjaga keamanan dan keamanan dalam 

masyarakat. Kalau tinggal di dekat home stay atau hotel jangan putar music 

kuat-kuat, itu mengganggu, kalau petani-petani tidak menembak hukum 

sembaranagn. Di sini ada wisata burung di dekat gunung Mahawu yang 

terbentuk dalam grup-grup (wawancara Bapak KK/Kabid Bidang 

Pengembangan Destinasi Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 2023). 

Pentingnya peran anggota Dewan dalam memberikan himbauan kepada masyarakat 

terkait perilaku yang mendukung pembangunan pariwisata yang berkelanjutan di Kota 

Tomohon. Pertama, himbauan yang dilakukan terkait kebersihan lingkungan mencerminkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga keindahan dan kebersihan destinasi pariwisata. 

Keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan dapat membantu melestarikan daya tarik 

destinasi wisata dan memberikan pengalaman yang positif bagi pengunjung.  

Kedua, himbauan terkait keamanan dan ketertiban di masyarakat menunjukkan 

perhatian terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi pengalaman wisatawan. Kondisi 

lingkungan yang aman dan nyaman dapat menciptakan lingkungan yang positif dan 

mendukung pariwisata. Ketiga, himbauan terhadap perilaku yang mengganggu, seperti 

memutar musik keras atau menembak hukum sembarangan, mencerminkan keinginan untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang damai dan nyaman. Kesadaran terhadap dampak 

negatif dari perilaku ini terhadap lingkungan dan kenyamanan pengunjung dapat membantu 

menjaga keberlanjutan pariwisata. 

Himbauan pemerintah ini menciptakan kesadaran masyarakat terhadap tanggung 

jawab bersama dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan keamanan dalam 

pengembangan pariwisata. Dengan melibatkan masyarakat dalam upaya ini, Kota Tomohon 

dapat membangun citra destinasi yang ramah lingkungan, aman, dan mendukung 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Dari segi lingkungan alam, pertumbuhan pariwisata dapat membawa konsekuensi 

serius terhadap kelestarian lingkungan. Selain kuatnya komitmen dari pemerintah untuk 

meningkatkan pengembangan pariwisata, faktor pendukung lainnya sikap positif terhadap 

pengembangan pariwisata. Kemudian dalam aspek lingkungan, masyarakat juga turut 

menjaga kelestarian lingkungan (Lestari and Bela 2018). Pengunjung yang meningkat, 

pengembangan infrastruktur, dan aktivitas pariwisata yang intensif dapat menyebabkan 

degradasi ekosistem dan kehilangan biodiversitas. Oleh karena itu, analisis dampak 

lingkungan yang holistik perlu dilakukan untuk memahami konsekuensi ekologis dari 

kebijakan pariwisata. 
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 Penekanan pada praktik pengelolaan yang berkelanjutan, keterlibatan masyarakat 

dalam pelestarian alam, dan edukasi lingkungan dapat menjadi bagian integral dari strategi 

kebijakan. Diperlukan pendekatan berimbang yang tidak hanya memajukan sektor 

pariwisata tetapi juga melibatkan masyarakat lokal dalam pelestarian nilai-nilai budaya dan 

kearifan tradisional mereka. Kesadaran, pendidikan, dan partisipasi aktif masyarakat dapat 

menjadi kunci dalam mengatasi dampak negatif dan menciptakan harmoni antara 

pembangunan pariwisata dan keberlanjutan lingkungan dan budaya di Kota Tomohon. Hal 

ini seperti dikemukakan informan berikut. 

Baru hambatannya itu dari sisi masyarakat. Masyarakat kadang hidup 

seenaknya, buang sampah sembarangan, tidak sadar dan tidak rasa memiliki 

Kota Tomohon. Hambatan lainnya, regulasinya kan memang ada yang belum 

ditetapkan, masih dalam proses (wawancara Bapak KK/Kabid Bidang 

Pengembangan Destinasi  Dinas Pariwisata Kota Tomohon, November 2023). 

Hambatan dari sisi masyarakat aspek utama yang dapat mempengaruhi perkembangan 

sektor pariwisata di Kota Tomohon. Pertama, perilaku masyarakat yang kurang peduli 

terhadap lingkungan merupakan kendala serius. Kebiasaan membuang sampah sembarangan 

dapat merusak keindahan alam dan daya tarik pariwisata. Kesadaran dan tanggung jawab 

terhadap kebersihan lingkungan menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan. Kedua, 

kurangnya rasa memiliki terhadap Kota Tomohon dapat memengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam upaya pelestarian dan pengembangan destinasi pariwisata. Dalam 

menghadapi hambatan ini, perlu ditekankan nilai-nilai lokal, sejarah, dan kearifan budaya 

Kota Tomohon agar masyarakat lebih merasa terlibat dan memiliki kepentingan dalam 

menjaga dan memperindah lingkungan mereka. Upaya yang dilakukan dalam mengurangi 

hambatan dari sisi masyarakat memerlukan kerjasama antara pemerintah, instansi terkait, 

dan masyarakat itu sendiri. Kampanye edukasi, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

pelestarian, dan pembentukan regulasi yang responsif menjadi kunci untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan pariwisata Kota Tomohon. 

Pariwisata budaya di Kota Tomohon berdaya guna dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan sosial, pelestarian budaya lokal, ketersediaan lapangan kerja, dan tumbuhnya 

kewirausahaan lokal. Pada aspek lainnya, keterlibatan masyarakat lokal, peningkatan 

kapasitas, askes ke tujuan wisata, termasuk pengambilan keputusan strategis 

stakeholder/Dinas Pariwisata Kota Tomohon menjadi bukti bahwa kehadiran pemerintah 

dalam pengambilan kebijakan yang mengakomodasi budaya dan kearifan lokal dan pelibatan 

masyarakat setempat menjadi kata kunci tumbuhkembangnya pariwisata di Kota Tomohon. 

Meskipun demikian, riset ini memiliki keterbatasan pada informan kunci yang belum 

mewadahi masyarakat lokal dan pengunjung wisata. Sehingga di masa depan perlu 

dikembangkan dan diperluas jangkauan informannya sehingga dapat memotret lebih 

mendalam dampak ekonomi dan sosial adanya pariwisata budaya di Kota Tomohon.  Selain 

itu, penggunaaan pendekatan metode campuran: kualitif dan kuantitatif sangat diperlukan 

untuk mendapatkan penarikan kesimpulan yang holistik dan berbasis data empiris yang 

memadai. Riset ini dengan keterbatasannya dapat menjadi literatur dalam kajian pariwisata 
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budaya berbasis kominitas di Indonesia. Kajian di masa depan perlu memotret perubahan 

sosual ekonomi dengan adanya pariisata dan membandingkannya dengan daerah lain yang 

berbeda budaya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pariwisata budaya di Kota Tomohon dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Dari sisi politik, regulasi dan kebijakan 

anggaran pemerintah daerah memiliki peran penting dalam mendorong atau menghambat 

perkembangan pariwisata. Keberpihakan pemerintah dalam penyusunan anggaran serta 

implementasi kebijakan yang konsisten menjadi kunci keberlanjutan program pemberdayaan 

komunitas. Sementara itu, dari aspek sosial ekonomi, pariwisata budaya telah membuka 

peluang penciptaan lapangan kerja dan usaha baru di sektor pariwisata, yang memberi 

dampak langsung pada peningkatan taraf hidup masyarakat. Namun, tantangan tetap ada, 

terutama dalam hal pemerataan manfaat ekonomi dan penguatan kapasitas masyarakat lokal. 

Faktor lingkungan juga memainkan peran krusial, di mana upaya pelestarian alam, 

keamanan destinasi, serta pengembangan program ekowisata menjadi aspek penting untuk 

memastikan keberlanjutan sektor pariwisata budaya. Oleh karena itu, sinergi antara 

kebijakan politik yang berpihak, penguatan ekonomi lokal, dan keberlanjutan lingkungan 

menjadi fondasi utama dalam strategi pemberdayaan komunitas melalui pariwisata budaya 

di Kota Tomohon. 

 

Saran  

Dalam rangka memperkuat pengembangan pariwisata berbasis budaya di Kota 

Tomohon, disarankan agar pemerintah daerah, khususnya Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan serta Dinas Pariwisata Kota Tomohn, lebih intensif membangun komunikasi 

dan koordinasi dengan para pemangku kepentingan, sektor swasta, dan masyarakat lokal. 

Sinergi yang kuat antara pihak-pihak tersebut sangat penting agar tujuan yang tertuang 

dalam visi dan misi pembangunan pariwisata dapat tercapai secara efektif dan berkelanjutan. 

Selain itu, Pemerintah Kota Tomohon sebagai pemegang kebijakan strategis perlu 

meningkatkan kualitas infrastruktur pendukung promosi pariwisata. Hal ini mencakup 

penguatan kapasitas sumber daya manusia, efisiensi birokrasi, serta optimalisasi fasilitas dan 

alokasi anggaran yang berpihak pada sektor pariwisata. Tak kalah penting, Dinas Pariwisata 

Kota Tomohon perlu membuka ruang dialog yang lebih luas dengan para pelaku usaha 

pariwisata, termasuk pengelola objek wisata guna menyerap aspirasi dan mendorong 

partisipasi aktif dalam pembangunan kepariwisataan. Pemberian insentif kepada pelaku 

usaha pariwisata yang sukses dan sanggar-sanggar budaya menjadi langkah strategis untuk 

menciptakan ekosistem pariwisata yang inovatif, inklusif, dan berdaya saing. 
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